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HUBUNGAN TINGKAT KEBUGARAN FISIK DAN TINGKAT MEMORI 

JANGKA PENDEK PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA ANGKATAN 2017 
1Sulistyo, Yanti Ivana Suryanto2, Lucas Nando nugraha3 
1,2,3Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana  

Alamat Korespondensi: Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana,  

Jl. DR. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224 

Email: penelitianfk@staff.w.ac.id 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Memori merupakan proses yang mengubah informasi sensorik di 

otak menjadi suatu respon motorik. Memori jangka pendek merupakan memori 

yang bersifat segera (detik – jam), memiliki kapasitas penyimpanan terbatas, dan 

bersifat lebih cepat untuk dilakukan recall.  Kebugaran fisik merupakan suatu 

adaptasi tubuh dalam menjalankan aktivitas fisik dengan tidak adanya kelelahan 

yang berarti, untuk mencapainya perlu dilakukan aktivitas fisik. Kelompok umur 

Remaja Indonesia (20 – 24 Tahun) memiliki prevalansi aktivitas fisik menetap 

dengan persentase sebanyak 33,8% (< 3 Jam/hari), 43% (3-5.9 Jam/hari) dan 23.2% 

(≥ 6 jam/hari). Pada penelitian sebelumnya, yang menggunakan kelompok umur 

Remaja dan lansia, dinyatakan bahwa terdapat hubungan terkait antara aktivitas 

fisik dan memori jangka pendek yang mana belum membahas hubungannya terkait 

dengan kebugaran fisik. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh tingkat kebugaran fisik terhadap tingkat 

memori jangka pendek pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana angkatan 2017. 

Metode dan Subjek Penelitian: Penelitian menggunakan metode cross-sectional. 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana angkatan 2017, dengan total sampling. Subjek penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah 79 subjek. Pengambilan data 

menggunakan tes kebugaran fisik YMCA dan tes memori IST subtes ME. 

Hasil Penelitian: Analisis bivariat menggunakan uji fischer dan korelasi pearson 

menunjukan bahwa kebugaran fisik memiliki pengaruh dan korelasi yang lemah 

terhadap memori jangka pendek (p=0,003;p<0,05, r=0,398), sedangkan jenis 

kelamin (p=0,652;p>0,05, r=0,16) dan kebiasaan merokok (p=1,000;p>0,05, 

r=0,86) tidak memiliki pengaruh dan korelasi terhadap memori jangka pendek. 

Kesimpulan: Kebugaran fisik mempengaruhi tingkat memori jangka pendek pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2017. 

Kata Kunci: Kebugaran fisik, memori jangka pendek, aktivitas fisik, remaja. 
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RELATIONSHIP OF PHYSICAL FITNESS LEVEL AND SHORT-TERM 

MEMORY LEVEL ON STUDENTS OF FACULTY OF MEDICINE DUTA 

WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY 2017 
1Sulistyo, Yanti Ivana Suryanto2, Lucas Nando nugraha3 

1,2,3Faculty of Medecine Duta Wacana Christian University 
Correspondence: Faculty of Medecine, Duta Wacana Christian University,  

Jl, Dr. Wahidin Sudirohusodo No.5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224. 

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

Background: Memory is a process on the brain that converts sensorics information 

into a motoric response. The short-term memory is part of memory which works 

instantaneously. (Second – Hour), having limited storing capacity and acting faster 

to re-call. The physical fitness is an adaptation or response to carry out physical 

activity without significant fatigue. To achieve this condition, the physical activity 

is necessary. Indonesian Youth group (20-24 Years Old) has prevalence of 

sedentary physical activity with a percentage 33,8% (< 3 Hour/Day), 43% (3-5.9 

Hour/Day) and 23.2% (≥ 6 Hour/Day). On the post research, which happened to 

use Youth and Elderly, stated that there is relation between physical activity and 

short-term memory but has not explained about its effect to the physical fitness. 

Objective: The purpose of this thesis is to know the effect of the level of physical 

fitness on the short-term memory on the students of the Faculty of Medicine, Duta 

Wacana Christian University 2017. 

Methods: This research is using cross-sectional method. The subject of the research 

was the student of the Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 2017 

and with total sampling. The subjects who meet the criteria of inclusion and 

exclusion criteria was 79 subjects. The data collection uses Physical Fitness Test 

“YMCA” and Memory Test “IST” and sub-test “ME”. 

Results: The Bivariate analysis using Fischer's test and Pearson's correlation shows 

that physical fitness has influences and weak correlation on short-term memory 

(p=0.003; p<0.05, r=0.398), while the gender (p=0.652; p>0 ,05, r=0,16) and 

smoking habit (p=1,000;p>0,05, r=0,86) has no effect and correlation on short-term 

memory. 

Conclusion: The conclusion of this research was that physical fitness affects the 

level of short-term memory of the students of the Faculty of Medicine, Duta 

Wacana Christian University Class 2017. 

Key words: Short-Term Memory, Physical Activities, Youth. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Memori atau proses mengingat merupakan bagian dalam fungsi 

kognitif manusia yang mana setiap pembelajaran yang ada akan diubah 

menjadi informasi sensorik yang disimpan oleh otak hal ini bertujuan untuk 

menghasilkan suatu respon motorik terhadap peristiwa tertentu yang pernah 

dihadapi. Area untuk menyimpan informasi sensorik tersebut sebagian besar 

terdapat pada area korteks otak dan sebagian kecil terdapat di area basal otak 

dan medulla spinalis (Guyton and Hall, 2014). Memori memiliki dua sifat 

yaitu memori jangka pendek dan jangka panjang. Memori jangka pendek 

merupakan memori yang bersifat segera, berlangsung hingga detik-jam, 

kapasitas penyimpanan terbatas, dan lebih cepat untuk dilakukan recall 

(Sherwood, 2014). Faktor yang mempengaruhi penurunan daya ingat atau 

memori adalah umur, keturunan, tingkat pendidikan yang rendah, cedera 

otak, terpapar pestisida atau zat beracun lainnya, jenis kelamin, penyakit 

Parkinson, penyakit jantung, diabetes, stroke, merokok, dan tingkat 

aktivitas fisik yang rendah (CDC, 2011) (Loprinzi and Frith, 2018) 

Kebugaran fisik merupakan suatu adaptasi atau respon tubuh dalam 

menjalankan aktivitas fisik dengan tidak adanya kelelahan yang berarti 
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(Berry et al.,, 2017). Aktivitas fisik merupakan cara yang dapat dilakukan 

agar kebugaran fisik dapat meningkat. Komponen yang diperlukan dalam 

hal ini adalah komponen-komponen tubuh yang optimal. Hal ini bisa 

didapatkan dengan olahraga yang rutin (Hodgkin, 2012). Meningkatkan 

kebugaran fisik dapat memiliki efek positif bagi tubuh antara lain terhindar 

dari penyakit jantung, obesitas, diabetes mellitus tipe 2, sindrom metabolik, 

kanker kolon dan payudara, kejadian jatuh pada lansia, serta meningkatkan 

fungsi kognitif manusia (Powers and Howley, 2018). Seiring dengan 

perkembangan zaman, aktivitas fisik dapat mengalami penurunan, Hal ini 

dikarenakan perkembangan teknologi (internet) sering sekali digunakan 

lebih dari 2 jam/hari sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi 

aktivitas fisik, mental, dan kognitif manusia (Ma, 2011). Sistem kognitif 

manusia sendiri merupakan sistem yang sangat penting dalam tubuh 

manusia yang berguna dalam mengatur kesadaran, persepsi, pemikiran, 

pengetahuan, dan ingatan (Saladin, Kenneth S.; McFarland, 2018). 

Survei yang dilakukan oleh WHO (World Health Organization)  

pada tahun 2010 terkait dengan tingkat aktivitas fisik kurang pada remaja 

kelompok umur 11 – 17 tahun, yang mana pada region mediterania timur 

menempati tingkat pertama dengan persentase 88%, kemudian diikuti oleh 

afrika dan pasifik barat dengan persentase 85% selanjutnya pada asia 

tenggara memiliki persentase 74%. Dari setiap region tersebut kelompok 
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perempuan memiliki persentase terbanyak dalam aktivitas fisik yang kurang 

dibandingkan dengan pria dengan perbandingan 84%:74% (WHO, 2019). 

Pada tahun 2016 secara global World Health Organization (WHO) 

menyatakan sebanyak 23% pria dan 32% wanita dengan kelompok umur ≥ 

18 tahun memiliki aktivitas fisik yang kurang (WHO, 2018). Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 menunjukan bahwa penduduk Indonesia 

dalam 26,1 % memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah dan 24, 1% 

memiliki aktivitas fisik yang kurang aktif bergerak (menetap) kurang dari 6 

jam/hari. Kelompok umur remaja  20 – 24 tahun di Indonesia memiliki 

prevalensi aktivitas fisik menetap yaitu < 3 jam sebanyak 33,8%, 3-5,9 jam 

sebanyak 43%, ≥ 6 jam sebanyak 23,2% (Balitbangkes, 2013). 

WHO merekomendasikan lama aktivitas fisik yang dilakukan setiap 

orang berbeda-beda dalam mencapai kebugaran fisik yang mana untuk 

kelompok umur 5-17 tahun dapat melakukan sebanyak 3 kali per-minggu 

dengan durasi 60 menit, kemudian untuk kelompok umur 18-64 tahun dapat 

melakukan sebanyak ≥ 2 kali per- minggu dengan durasi 75-150 menit, 

selanjutnya pada kelompok umur ≥ 65 tahun dapat melakukan aktivitas fisik 

sebanyak ≥ 2 kali per-minggu dengan durasi 75-150 menit (WHO, 2018).  
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1.2 RUMUSAN MASALAH  

1. Apakah tingkat kebugaran fisik mempengaruhi tingkat memori jangka 

pendek mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana Angkatan 2017. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh tingkat kebugaran fisik terhadap tingkat 

memori jangka pendek pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat kebugaran fisik mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017.  

b. Mengetahui tingkat memori jangka pendek mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian dapat memberikan informasi status kebugaran fisik dan 

tingkat memori jangka pendek mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017. 
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b. Dapat memberikan referensi penelitian tentang kebugaran fisik dan 

tingkat memori jangka pendek pada kelompok umur dewasa muda. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana angkatan 2017, diharapkan penelitian ini menjadikan 

motivasi mahasiswa untuk semakin meningkatkan kebugaran fisik 

agar tercapainya memori jangka pendek yang baik. 

b. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadikan fakultas mengetahui 

salah satu faktor permasalahan mahasiswa yang memiliki memori 

jangka pendek yang rendah. 

c. Bagi dunia kesehatan, diharapkan penelitian ini dijadikan suatu 

promosi kesehatan bagi masyarakat untuk meningkatkan kebugaran 

fisik agar tingkat memori masyarakat dapat meningkat. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Susanto melakukan penelitian pada tahun 2009 dengan judul 

“Pengaruh Olahraga Ringan Terhadap Memori Jangka Pendek Pada Wanita 

Dewasa” yang mana metode penelitian ini adalah pre-eksperimental one 

group pretest posttest design. Responden penelitian ini adalah 22 wanita 

dengan umur 19-23 tahun dan memiliki pendidikan terakhir minimal SLTA. 

Instrumen untuk mengukur memori jangka pendek responden adalah 
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nonsense syllables test, kemudian olahraga ringan yang dilakukan adalah 

jogging 30 menit selama 7 hari pada jam yang sama. Hasil dari penelitian 

ini didapatkan bahwa rata – rata skor memori jangka pendek sebelum 

dilakukannya olahraga ringan sebesar 42,05±14,69, Sedangkan rerata 

persentase skor sesudah melakukan olahraga ringan sebesar 52,27±13,69, 

kemudian dari hasil uji t berpasangan didapatkan hasil t = -3,703 dengan 

nilai p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara olahraga ringan terhadap memori jangka pendek. 

Antunes melakukan penelitian pada tahun 2015 dengan judul 

“Effects of a physical fitness program on memory and blood viscosity in 

elderly men” yang mana metode penelitian ini adalah true-eksperimental 

pretest posttest control group design. Responden penelitian berjumlah 46 

dan dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol sebanyak 23 

responden dan kelompok eksperimental sebanyak 23 responden, seluruh 

responden yang mengikuti penelitian ini adalah lansia (lanjut usia) pria 

berumur 60-75 tahun, pernah menjalani pendidikan formal minimal 7 tahun, 

bukan perokok, memiliki aktivitas fisik menetap (sedentary), tidak memiliki 

penyakit kardiovaskular, tidak sedang menjalani pengobatan yang 

mempengaruhi aktivitas fisik dan fungsi kognitif, kemudian yang terakhir 

adalah tidak sedang menjalani intervensi bedah (minimal 6 bulan). 

Instrumen penelitian ini menggunakan Neuropsychological Assessment 

yang didalamnya mencakup Picture Arrangement (WAIS-III; Wechsler 
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Adult Intelligence Scale, 3rd edition), Corsi Block-tapping, Verbal Paired 

Associates, dan Free Word Recall, kemudian instrumen untuk menilai 

viskositas darah adalah menggunakan Vacutainer evacuation tube yang 

didalamnya terdapat EDTA (Ethylenediaminetetraacetic Acid) dan 

penilaian viskositasnya menggunakan plate viscometer. Program kebugaran 

fisik yang dilakukan responden pada penelitian ini dilakukan oleh kelompok 

eksperimental dan untuk kelompok kontrol tidak menjalankan program ini. 

Kebugaran fisik pada penelitian ini didapatkan dengan melakukan aktivitas 

fisik aerobik yang dilakukan 3 kali seminggu selama 6 bulan dengan durasi 

latihan 60 menit, pada setiap sesi latihan kebugaran fisik akan digunakan 

Ergospirometric Test yang berfungsi sebagai kontrol kebugaran fisik dan 

kontrol detak jantung. Penelitian ini awalnya dilakukan pretest berupa tes 

untuk Neuropsychological Assessment, dan tes viskositas darah 48 jam 

sebelum melakukan aktivitas fisik yang dilakukan selama 6 bulan. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kebugaran 

fisik dengan viskositas darah dan memori, hal ini terlihat dari hasil 

peningkatan memori (21%; P<0.05) diikuti dengan viskositas darah yang 

turun (–19%; P<0.05), dan peningkatan kapasitas aerobik (48%; P<0.05). 

Junaidi melakukan penelitian pada tahun 2017 dengan judul 

“Hubungan antara Aktivitas Fisik Terhadap Memori Kerja Murid SMA Don 

Bosco III Bekasi” yang mana metode penelitian ini adalah analitik cross-

sectional. Responden pada penelitian ini melibatkan seluruh murid SMA 
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Don Bosco III Bekasi dengan jumlah sebanyak 113 responden. Instrumen 

untuk menilai aktivitas fisik pada penelitian ini adalah kuesioner PAQ-A 

dan untuk menilai memori kerja adalah uji O-SPAN. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa aktivitas fisik dan memori kerja memiliki hubungan 

yang bermakna dengan p < 0,05 namun korelasi yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah positif lemah r = 0,384. 

Andayani pada tahun 2020 melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Tingkat Aktivitas Fisik Terhadap Kemampuan Memori 

Jangka Pendek Mahasiswa Program Studi Fisioterapi Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana” yang mana metode penelitian ini adalah cross-

sectional. Responden penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana dengan jumlah 62 

responden. Instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat aktivitas fisik 

menggunakan International Physical Activity Questionnaires (IPAQ), dan 

instrumen untuk menilai memori jangka pendek adalah Wechsler Adult 

Intelligence Scale (WAIS) dengan digit span test. Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara tingkat 

aktivitas fisik dengan memori jangka pendek (p<0,05) dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,375. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang lain yaitu 

kelompok responden yang akan diteliti yaitu mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2017 yang 
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memiliki rentang umur 20-24 tahun, variabel yang diteliti yaitu kebugaran 

fisik dan memori jangka pendek, dimana variabel bebasnya adalah 

kebugaran fisik dan variabel tergantungnya adalah memori jangka pendek. 

Desain dari penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kebugaran fisik mempengaruhi tingkat memori jangka pendek pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Angkatan 2017. 

2. Kebanyakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana Angkatan 2017 memiliki tingkat memori jangka pendek kategori 

sangat buruk 

3. Jumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Angkatan 2017 yang memiliki kebugaran fisik dengan kategori sangat 

buruk lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 

kategori kebugaran fisik baik. 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana  

  

1. Memberikan sosialisasi terkait pentingnya peningkatan kebugaran fisik baik 

pemberian sosialisasi secara media cetak atau sosial media yang dapat 

digunakan dan diakses oleh seluruh fakultas kedokteran universitas Kristen 

duta wacana. 

2. Meningkatkan kegiatan-kegiatan fisik yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa baik dalam lingkungan kampus maupun luar kampus. 
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

 

1. Diharapkan dapat menemukan atau menggunakan tes kebugaran fisik yang 

meliputi seluruh komponen kebugaran fisik seperti daya tahan 

kardiorespirasi, daya tahan dan kekuatan otot, fleksibilitas, dan massa otot. 
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